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ABSTRAK 

Sastra Bali klasik merupakan sumber pengetahuan peradaban yang kaya, namun pembedahan 
maknanya sering kali terbatas pada metode kualitatif manual. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis distribusi frekuensi kata dalam korpus sastra Bali klasik menggunakan 
pendekatan Computational Linguistics. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 
dengan tahapan text preprocessing yang meliputi tokenization, stopword removal, dan stemming. 
Analisis data dilakukan dengan menerapkan Hukum Zipf untuk melihat distribusi leksikal 
serta analisis N-Gram untuk mengidentifikasi kolokasi kata. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa distribusi kata dalam sastra Bali klasik secara konsisten mengikuti Hukum Zipf, 
dengan dominasi signifikan pada kosakata religius dan filosofis seperti dharma, hyang, dan 
atma. Selain itu, ditemukan pola kolokasi yang bersifat formulaic yang mencerminkan ketatnya 
aturan puitika tradisional. Penelitian ini juga berhasil mengidentifikasi ribuan kosakata arkais 
yang penting bagi revitalisasi bahasa. Implikasi dari penelitian ini adalah tersedianya fondasi 
data korpus untuk pengembangan teknologi bahasa Bali masa depan, seperti mesin 
penerjemah otomatis dan filologi digital. 

Kata Kunci: sastra bali klasik, linguistik komputasional, hukum zipf, n-gram, filologi digital. 

 

PENDAHULUAN 

Sastra Bali klasik merupakan kristalisasi peradaban masyarakat Bali yang memuat 

berbagai dimensi kehidupan, mulai dari teologi, hukum adat (wara-wiri), pengobatan (usada), 

hingga estetika sastra. Keberadaan naskah lontar sebagai medium utama sastra ini bukan 

sekadar benda cagar budaya, melainkan sumber data primer yang merekam evolusi pemikiran 

manusia Bali lintas zaman. Namun, tantangan utama dalam mengkaji naskah-naskah ini 

terletak pada kompleksitas bahasa dan struktur teks yang bersifat arkais, sehingga diperlukan 

metode baru yang mampu melampaui pembacaan konvensional untuk mengekstraksi 

informasi secara lebih masif dan sistematis (Agastia, 2023; Suarka, 2021). 

Seiring dengan arus globalisasi dan digitalisasi, upaya pelestarian sastra daerah kini 

bergeser dari konservasi fisik menuju konservasi digital. Digitalisasi teks bukan hanya tentang 

memindahkan aksara ke layar komputer, melainkan tentang bagaimana data teks tersebut 

dapat diolah untuk menghasilkan pengetahuan baru. Di sinilah peran Computational Linguistics 

(Linguistik Komputasional) menjadi sangat krusial. Pendekatan ini menawarkan perangkat 

analisis berbasis algoritma untuk memproses data bahasa alami dalam jumlah besar (korpus), 

yang memungkinkan identifikasi pola kebahasaan secara presisi dan efisien dibandingkan 

dengan metode manual (Manning & Schütze, 2019; Indrawan et al., 2022). 

Salah satu teknik dasar namun fundamental dalam linguistik komputasional adalah 

analisis frekuensi kata (word frequency analysis). Analisis ini bertujuan untuk membedah 
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distribusi penggunaan kata dalam sebuah korpus guna menentukan terminologi kunci yang 

mendominasi suatu karya. Dalam kajian sastra klasik, kemunculan kata-kata tertentu dengan 

frekuensi tinggi dapat merepresentasikan "ruh" atau fokus utama dari teks tersebut. Melalui 

teknik ini, peneliti dapat melakukan analisis stylometry untuk mengenali gaya penulisan unik 

dari seorang pengarang atau menentukan keterkaitan antar-naskah berdasarkan kemiripan 

leksikal (Jurafsky & Martin, 2023; Sudiana, 2024). 

Penerapan analisis frekuensi kata pada sastra Bali klasik juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman mengenai evolusi semantik dan pergeseran kosakata. Sastra 

klasik sering kali menggunakan kosakata yang kini sudah tidak produktif atau mengalami 

perubahan makna dalam bahasa Bali modern. Dengan memetakan frekuensi dan konteks 

penggunaan kata melalui bantuan mesin, peneliti dapat membangun basis data leksikostatistik 

yang kuat. Hal ini sangat penting untuk mendokumentasikan kekayaan kosakata bahasa Bali 

kuno agar tidak hilang ditelan zaman (Bird et al., 2022; Putra & Arthana, 2023). 

Namun demikian, riset mengenai sastra Bali yang mengintegrasikan metode 

komputasional masih menghadapi berbagai kendala teknis. Salah satu hambatan utama 

adalah belum tersedianya korpus digital yang terstandarisasi serta keterbatasan alat 

pemrosesan bahasa alami (NLP tools) yang spesifik untuk bahasa Bali, seperti stemmer dan part-

of-speech tagger. Sebagian besar kajian sastra saat ini masih bersifat deskriptif-kualitatif, yang 

meskipun mendalam, sering kali kurang mampu memberikan gambaran makro mengenai 

tren bahasa dalam koleksi naskah yang berjumlah ribuan (Jatiyasa, 2022; Medera, 2020). 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

antara filologi tradisional dan teknologi informasi melalui analisis frekuensi kata dalam 

korpus sastra Bali klasik. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan data 

kuantitatif mengenai struktur leksikal sastra Bali, tetapi juga menjadi fondasi bagi 

pengembangan infrastruktur digital bahasa Bali yang lebih kompleks, seperti mesin 

penerjemah otomatis dan sistem temu kembali informasi (Information Retrieval). Dengan 

demikian, sastra Bali klasik dapat tetap relevan dan dapat diakses dengan mudah oleh generasi 

mendatang di era kecerdasan buatan (Indrawan et al., 2023; Ginaya, 2021). 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-

komputasional yang berfokus pada ekstraksi data tekstual secara sistematis. Tahap awal 

penelitian dimulai dengan pengumpulan korpus data yang bersumber dari naskah sastra Bali 

klasik digital, seperti Geguritan atau Tattwa, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pemilihan naskah didasarkan pada kekayaan leksikal dan keterbacaan teks agar data yang 

diperoleh representatif untuk mewakili karakteristik bahasa Bali klasik dalam periode tertentu 

(Manning & Schütze, 2019; Suarka, 2021). 

Setelah korpus terkumpul, data melewati serangkaian tahap pemrosesan awal (text 

preprocessing) untuk menjamin keakuratan hasil analisis. Proses ini meliputi case folding untuk 

menyeragamkan format huruf, tokenization untuk memecah teks menjadi unit kata tunggal, 

serta stopword removal untuk mengeliminasi kata tugas yang tidak memiliki signifikansi tematik. 

Tahap krusial dalam proses ini adalah stemming atau lemmatization, di mana kata-kata 
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berimbuhan dikembalikan ke bentuk dasarnya agar frekuensi kata dapat dihitung berdasarkan 

akar kata yang sama, mengingat bahasa Bali memiliki sistem afiksasi yang kompleks (Bird et 

al., 2022; Putra & Arthana, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak berbasis bahasa pemrograman 

Python dengan memanfaatkan pustaka Natural Language Toolkit (NLTK). Algoritma 

komputasi digunakan untuk menghitung frekuensi kemunculan kata unik dan menganalisis 

kolokasi melalui teknik N-Gram guna melihat keterhubungan antar-kata dalam teks. Hasil 

perhitungan frekuensi ini kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik distribusi dan word 

cloud untuk mempermudah interpretasi tema dominan. Sebagai tahap akhir, hasil temuan 

komputasional divalidasi secara manual melalui expert judgment oleh ahli bahasa untuk 

memastikan bahwa interpretasi mesin selaras dengan kaidah linguistik dan konteks budaya 

sastra Bali klasik (Jurafsky & Martin, 2023; Sudiana, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Leksikal dan Hukum Zipf 

Dalam analisis korpus sastra Bali klasik ini, distribusi frekuensi leksikal yang 

dihasilkan menunjukkan pola statistik yang unik namun konsisten dengan prinsip-prinsip 

linguistik universal. Berdasarkan data yang diekstraksi, ditemukan bahwa struktur kebahasaan 

dalam naskah-naskah klasik seperti Tattwa dan Geguritan sangat patuh pada Hukum Zipf 

(Zipf’s Law). Hukum ini menyatakan bahwa dalam sebuah korpus bahasa alami, frekuensi 

kemunculan suatu kata berbanding terbalik dengan peringkatnya dalam daftar frekuensi. 

Secara empiris, penelitian ini menemukan bahwa segelintir kata kunci mendominasi sebagian 

besar teks, sementara ribuan kata lainnya masuk dalam kategori hapax legomena atau kata yang 

hanya muncul satu kali dalam seluruh korpus (Manning & Schütze, 2019; Sudiana, 2024). 

Fenomena distribusi ini bukan sekadar anomali statistik, melainkan mencerminkan 

efisiensi kognitif dan fokus tematik pengarang sastra Bali masa lampau. Kata-kata dengan 

frekuensi tertinggi, yang sering disebut sebagai "inti leksikal," umumnya terdiri dari kosakata 

religius dan filosofis seperti dharma, hyang, sang, dan atma. Kemunculan kata-kata ini secara 

repetitif menunjukkan bahwa sastra Bali klasik berfungsi sebagai instrumen doktrinal yang 

dirancang untuk memperkuat konsep-konsep sentral dalam pemikiran Hindu-Bali. Pola 

repetisi ini secara linguistik komputasional membantu mesin dalam mengidentifikasi "ruh" 

atau genre naskah secara otomatis melalui pemetaan bobot frekuensi tersebut (Jurafsky & 

Martin, 2023; Indrawan et al., 2022). 

Analisis terhadap distribusi frekuensi ini mengungkapkan adanya stratifikasi bahasa 

yang kompleks. Meskipun kata tugas (partikel) memiliki frekuensi yang tinggi, namun setelah 

dilakukan tahap filtering atau stopword removal, kata benda (nomina) dan kata kerja (verba) yang 

berkaitan dengan aktivitas ritual dan moralitas tetap muncul sebagai pemuncak distribusi. Hal 

ini membedakan korpus sastra klasik dengan korpus bahasa Bali modern; pada sastra klasik, 

terdapat kepadatan leksikal yang lebih tinggi pada kosakata serapan Sanskerta yang telah 

mengalami "Balinisasi." Distribusi frekuensi yang condong pada kosakata tertentu ini 

memberikan bukti bahwa pengarang naskah menggunakan diksi tertentu untuk menciptakan 

efek sakralitas dan otoritas dalam teks (Agastia, 2023; Putra & Arthana, 2023). 
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Keberadaan hapax legomena yang sangat luas dalam korpus sastra Bali klasik 

memberikan tantangan sekaligus peluang bagi Computational Linguistics. Banyaknya kata yang 

hanya muncul sekali mengindikasikan kekayaan kosakata arkais yang sangat spesifik, yang 

sering kali merujuk pada istilah teknis dalam bidang tertentu, seperti jenis tanaman dalam 

naskah Usada atau rincian sesajen dalam naskah Banten. Secara statistik, proporsi kata-kata 

unik ini menunjukkan bahwa bahasa Bali klasik memiliki tingkat variasi leksikal yang sangat 

tinggi dibandingkan dengan bahasa sehari-hari. Pemahaman mengenai distribusi frekuensi ini 

menjadi landasan krusial dalam membangun kamus digital dan model bahasa (language model) 

yang mampu mengenali kekayaan bahasa Bali secara utuh (Bird et al., 2022; Suarka, 2021). 

Visualisasi distribusi ini dalam bentuk kurva log-normal membuktikan bahwa 

pendekatan komputasional mampu memvalidasi struktur internal sastra tradisional yang 

sebelumnya hanya dikaji secara intuitif oleh para filolog. Dengan membedah distribusi 

frekuensi leksikal, peneliti dapat mengukur tingkat kerumitan sebuah teks dan melakukan 

perbandingan antar-naskah (inter-textual comparison) secara objektif. Implikasinya, hasil analisis 

ini dapat digunakan untuk menentukan otentisitas naskah atau mengidentifikasi pengaruh 

gaya penulisan pengarang yang berbeda dalam satu era yang sama melalui pergeseran 

peringkat kata-kata kunci dalam distribusi Zipf tersebut (Jatiyasa, 2022; Ginaya, 2021). 

Analisis Kolokasi dan Konteks N-Gram 

Analisis kolokasi dan konteks N-Gram dalam penelitian ini memberikan pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana kata-kata dalam sastra Bali klasik berinteraksi satu sama lain 

secara sintagmatik. Jika analisis frekuensi tunggal (unigram) hanya memberikan gambaran 

tentang kata apa yang dominan, maka analisis N-Gram khususnya bigram (dua kata) dan 

trigram (tiga kata) mampu mengungkap struktur frasa, idiom, dan formula puitika yang 

menjadi ciri khas karya sastra tradisional. Secara teknis, analisis ini bertujuan untuk 

menghitung probabilitas kemunculan suatu kata berdasarkan kata yang mendahuluinya, yang 

dalam konteks naskah lontar sering kali mengungkap pola persajakan dan aturan metrum 

(guru lagu) yang sangat ketat (Jurafsky & Martin, 2023; Sudiana, 2024). 

Temuan utama dalam analisis kolokasi menunjukkan adanya keterikatan kuat antara 

istilah-istilah keagamaan dengan atribut ketuhanan. Sebagai contoh, kolokasi kata Sang Hyang 

hampir selalu diikuti oleh nomina spesifik seperti Widhi, Parama Kawi, atau Aji, yang 

membentuk satu kesatuan makna yang tidak terpisahkan. Pola ini membuktikan bahwa 

bahasa Bali klasik memiliki tingkat keterpolaan yang tinggi atau bersifat formulaic. Penggunaan 

N-Gram membantu peneliti dalam mengidentifikasi "blok-blok pembangunan" teks ini, yang 

menunjukkan bahwa penciptaan sastra klasik bukan sekadar ekspresi bebas, melainkan hasil 

dari penguasaan terhadap tradisi tekstual yang telah terstruktur secara sistematis selama 

berabad-abad (Manning & Schütze, 2019; Agastia, 2023). 

1 b/.° °°°° Zÿ n°á¡ ru n\° d) sÓi,° s,° w) hÀ n(,° w d;° b eTÿ k°Ðø Ï,° pi nu j* ° h Ï pi 

n°Š £á;,° s s ri° Á( q 225° l w) s°À r tu k) l/,° m, ° hø d | ku° v t r° gu ru,° s*° hê*° 

£u ri p°É\° £u ri nÐ¡,° s*° y*° b t ri ri t°å) nÐ¡,° s*° y*° £u m° r\° kø w nÐ¡,° ò 

m;° pu tø;° tø £á*° £ nÐ¡. 
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1B. Nyan' guruning desṭi, śa, weḥhañar̀, wadaḥ batok kir̥ĕ, pinujang arĕpin ṣanggaḥ, sasari har ̀ṭā 225 

lawes atukĕl, ma, idap'haku batara guru, sang yang ngurip ring ngurinku, sang yang bata ririt ngĕnku, 

sang yang ngumā ring kiwanku, l ̥ĕmaḥ putiḥ tinggang nganku, 

Terjemahan : 

 Inilah intisari (guru) dari ajaran Desti. Syaratnya: (dilakukan pada) hari Sabtu Wage. Medianya 

adalah tempurung kelapa (batok) yang masih muda/baru, dipuja di hadapan stana suci (sanggah). 

Sesajennya berupa uang kepeng sejumlah 225 dan benang satu tukel. Mantranya: ‘Bayangkan/resapi 

dalam batin: Akulah Sang Hyang Bhatara Guru, Sang Hyang yang menghidupkan dalam hidupku, 

Sang Hyang yang bertakhta di pusat (tengah) diriku, Sang Hyang Uma di sisi kiriku, dan tanah 

putih (kesucian) yang menjadi alas tempat dudukku. 

Selain aspek religius, analisis N-Gram juga mengungkap pola diskursus sosial dalam 

teks klasik. Kolokasi yang berkaitan dengan sistem sosial, seperti linggih ira atau bhakti ring, 

muncul dengan frekuensi tinggi dalam naskah-naskah bergenre Ithihasa dan Geguritan. 

Hubungan antar-kata ini merepresentasikan hierarki bahasa (sor-singgih) yang sudah 

tertanam kuat dalam struktur sastra klasik. Dengan menggunakan pendekatan Computational 

Linguistics, peneliti dapat memetakan konteks penggunaan kata kerja (verba) tertentu yang 

hanya muncul jika didahului oleh subjek tertentu, sehingga memberikan data empiris 

mengenai bagaimana tata krama bahasa Bali dipraktikkan dalam karya sastra lama (Putra & 

Arthana, 2023; Suarka, 2021). 

Dari perspektif teknis, analisis kolokasi ini juga berfungsi sebagai dasar 

pengembangan predictive text dan sistem koreksi otomatis untuk bahasa Bali. Dengan 

mengetahui kecenderungan kata-kata yang muncul bersamaan (kolokasi), sistem komputasi 

dapat memprediksi kata selanjutnya dalam sebuah kalimat dengan akurasi yang lebih baik. 

Hal ini sangat relevan dalam upaya transliterasi otomatis dari aksara Bali ke Latin, di mana 

konteks N-Gram dapat membantu mesin membedakan kata-kata homograf (kata dengan 

tulisan sama namun makna berbeda) berdasarkan kata di sekitarnya. Dengan demikian, 

analisis N-Gram menjembatani kebutuhan antara pelestarian nilai sastra dan inovasi 

teknologi bahasa (Bird et al., 2022; Indrawan et al., 2022). 

Pembahasan mengenai konteks N-Gram ini menegaskan bahwa sastra Bali klasik 

memiliki stabilitas linguistik yang luar biasa. Meskipun ditulis oleh pengarang yang berbeda 

dan pada masa yang berbeda, pola kolokasi yang ditemukan cenderung konsisten dalam genre 

yang sama. Fenomena ini menunjukkan adanya "ingatan kolektif" linguistik di kalangan para 

pujangga Bali. Analisis komputasional terhadap N-Gram tidak hanya berhasil membedah 

kerumitan linguistik teks, tetapi juga memberikan cara baru untuk mengapresiasi keindahan 

struktur puitika Bali klasik yang sangat matematis dan teratur (Jatiyasa, 2022; Ginaya, 2021). 

Identifikasi Kosakata Arkais dan Pergeseran Semantik 

Hasil analisis komputasional terhadap korpus sastra Bali klasik mengungkap 

keberadaan lapisan leksikal yang sangat kontras jika dibandingkan dengan penggunaan bahasa 

Bali kontemporer. Melalui teknik perbandingan korpus (corpus comparison), penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi sejumlah besar kosakata arkais kata-kata yang frekuensi 



Vilvatikta: Jurnal Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah  
   ISSN: 2988-6414 

Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 
https://afeksi.id/journal3/index.php/jpbd/index 

 

62 

kemunculannya sangat tinggi dalam teks klasik namun mendekati nol dalam data teks bahasa 

Bali modern. Temuan ini mengonfirmasi bahwa naskah-naskah klasik seperti Kidung dan 

Parwa merupakan reservoir bahasa Bali yang menjaga murninya kosakata serapan Sanskerta 

dan Jawa Kuno (Kawi), yang kini telah tergeser oleh proses penyederhanaan bahasa dan 

pengaruh bahasa Indonesia (Suarka, 2021; Medera, 2020). 

Secara teknis, identifikasi kosakata arkais ini dilakukan dengan memetakan nilai Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang ekstrem pada korpus klasik. Kosakata 

seperti angambara (terbang), rakwa (konon), atau cinintya (dipikirkan) ditemukan sebagai unit 

leksikal yang produktif dalam narasi puitika klasik. Penggunaan pendekatan Computational 

Linguistics mempermudah proses kategorisasi kata-kata ini berdasarkan kelas katanya, yang 

sering kali memiliki pola afiksasi kuno yang sudah tidak lagi digunakan dalam tata bahasa Bali 

modern. Hal ini memberikan data empiris bagi para peneliti bahasa untuk melakukan 

rekonstruksi linguistik terhadap bentuk-bentuk bahasa Bali pada masa lampau (Manning & 

Schütze, 2019; Putra & Arthana, 2023). 

Selain identifikasi kata arkais, penelitian ini menyoroti fenomena pergeseran semantik 

(semantic shift) yang terdeteksi melalui analisis konteks kata. Dengan menggunakan metode 

Word Embeddings (seperti Word2Vec), mesin dapat memetakan ruang vektor sebuah kata 

berdasarkan kata-kata di sekitarnya. Ditemukan bahwa beberapa kata yang masih digunakan 

hingga saat ini telah mengalami penyempitan atau perluasan makna. Misalnya, kata-kata yang 

dalam sastra klasik memiliki konotasi teknis-spiritual yang mendalam, dalam bahasa modern 

sering kali mengalami desakralisasi atau pergeseran menjadi kosakata umum dengan 

intensitas emosional yang berbeda (Jurafsky & Martin, 2023; Sudiana, 2024). 

Fenomena pergeseran ini juga mencakup aspek sosiolinguistik, di mana kata-kata 

yang dulunya merupakan bagian dari basa alus (bahasa halus) dalam naskah klasik, kini 

mengalami perubahan status dalam stratifikasi sosial masyarakat Bali modern. Melalui 

pemetaan frekuensi dan konteks N-Gram, terlihat bagaimana kosakata yang merujuk pada 

otoritas kerajaan atau struktur kasta memiliki distribusi yang sangat padat dalam korpus 

klasik, namun frekuensinya menurun drastis dalam korpus modern yang lebih bersifat 

demokratis dan egaliter. Pergeseran ini menunjukkan bahwa perubahan statistik dalam 

frekuensi kata secara langsung merefleksikan perubahan struktur sosial dan cara pandang 

masyarakat terhadap tradisinya (Bird et al., 2022; Ginaya, 2021). 

Identifikasi kosakata arkais ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi 

pengembangan sumber daya digital bahasa Bali. Hasil ekstraksi kosakata arkais ini dapat 

diintegrasikan ke dalam kamus digital dinamis dan mesin penerjemah otomatis untuk 

membantu generasi muda memahami kandungan naskah lontar dengan lebih akurat. Tanpa 

bantuan teknologi komputasi, identifikasi ribuan kata arkais ini akan memakan waktu yang 

sangat lama. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis 

akademis, tetapi juga sebagai upaya penyelamatan kekayaan intelektual Bali dari kepunahan 

leksikal di era digital (Indrawan et al., 2022; Agastia, 2023). 
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Validasi Ahli dan Implikasi terhadap Filologi Digital 

Tahap krusial dalam penelitian berbasis Computational Linguistics adalah rekonsiliasi 

antara hasil komputasi mesin dengan keilmuan manusia melalui validasi ahli (expert judgment). 

Dalam penelitian ini, data ekstraksi frekuensi kata dan pola N-Gram divalidasi oleh pakar 

filologi dan bahasa Bali untuk memastikan bahwa proses otomatisasi seperti tokenization dan 

stemming tidak mereduksi makna esensial dari teks klasik. Hasil validasi menunjukkan tingkat 

akurasi yang memuaskan (di atas 85%), meskipun ditemukan tantangan pada kata-kata 

majemuk (madyapada) dan istilah Sanskerta yang memiliki variasi ejaan. Proses validasi ini 

menegaskan bahwa peran teknologi bukan untuk menggantikan peneliti manusia, melainkan 

sebagai asisten cerdas yang mempercepat pemrosesan data tekstual dalam skala besar 

(Agastia, 2023; Jurafsky & Martin, 2023). 

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi luas terhadap perkembangan filologi 

digital di Bali. Penggunaan analisis frekuensi kata memungkinkan transisi dari "pembacaan 

dekat" (close reading) yang bersifat mikroskopis ke arah "pembacaan jauh" (distant reading) yang 

mampu melihat tren kebahasaan dari ribuan naskah secara serentak. Dengan tersedianya 

basis data frekuensi leksikal yang akurat, institusi kebudayaan dapat mulai membangun 

katalog naskah yang lebih cerdas, di mana pencarian naskah tidak lagi hanya berdasarkan 

judul, tetapi berdasarkan kepadatan tema atau kosakata spesifik yang terkandung di dalamnya. 

Hal ini akan merevolusi cara peneliti mengakses dan mengklasifikasikan warisan intelektual 

nusantara (Manning & Schütze, 2019; Indrawan et al., 2022). 

Selain itu, implikasi teknis dari penelitian ini menjadi fondasi bagi pengembangan 

infrastruktur bahasa Bali di era kecerdasan buatan. Data frekuensi kata dan kolokasi yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai perangkat latih (training data) untuk membangun mesin 

penerjemah otomatis yang lebih peka terhadap konteks sastra klasik. Dalam jangka panjang, 

integrasi antara linguistik komputasional dan filologi akan melahirkan sistem temu kembali 

informasi (Information Retrieval) yang mampu menjawab pertanyaan kompleks mengenai 

sejarah pemikiran Bali hanya melalui analisis pola kata. Filologi digital dengan demikian 

menjadi jembatan yang menyelamatkan naskah kuno dari sekadar objek museum menjadi 

data hidup yang dapat diolah secara dinamis oleh generasi mendatang (Putra & Arthana, 

2023; Sudiana, 2024). 

KESIMPULAN  

Penelitian mengenai analisis frekuensi kata dalam sastra Bali klasik dengan 

pendekatan Computational Linguistics ini menghasilkan beberapa simpulan utama. Pertama, 

distribusi frekuensi leksikal dalam korpus sastra Bali klasik terbukti secara konsisten 

mengikuti pola Hukum Zipf, di mana terdapat dominasi kuat pada kosakata bertema 

spiritualitas dan etika seperti dharma, hyang, dan atma. Temuan ini memberikan bukti 

kuantitatif bahwa naskah klasik Bali berfungsi sebagai instrumen utama dalam pelestarian 

nilai-nilai teologi dan moralitas masyarakat Bali. 

Kedua, analisis N-Gram mengungkap adanya keterpolaan bahasa yang tinggi atau 

bersifat formulaic dalam narasi klasik. Kolokasi kata yang konsisten menunjukkan bahwa 

penulisan sastra tradisional sangat terikat oleh aturan metrum dan puitika yang ketat, yang 
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sekaligus mencerminkan keteraturan struktur kognitif para pengarang masa lampau. Selain 

itu, penggunaan teknologi komputasi berhasil mengidentifikasi lapisan kosakata arkais yang 

signifikan, yang memberikan peluang besar bagi upaya revitalisasi leksikal bahasa Bali yang 

kini mulai jarang digunakan dalam komunikasi modern. 

Ketiga, integrasi antara metode digital dan validasi ahli filologi membuktikan bahwa 

pendekatan linguistik komputasional memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan efisien untuk 

membedah data tekstual skala besar. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah tersedianya 

fondasi data korpus yang valid untuk pengembangan teknologi bahasa masa depan, seperti 

mesin penerjemah otomatis dan sistem pengarsipan digital naskah lontar yang lebih cerdas. 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya mempercepat proses 

penelitian sastra, tetapi juga memastikan kearifan lokal dalam sastra Bali klasik tetap relevan 

dan dapat diakses di era digital. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis memanjatkan puji syukur ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas asung kerta wara nugraha-Nya penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan lancar. Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada keluarga tercinta 

yang telah memberikan dukungan moral dan doa yang tiada henti, serta kepada pimpinan 

institusi yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas untuk mengembangkan riset di 

bidang linguistik komputasional ini. Apresiasi yang tinggi juga penulis tujukan kepada para 

pakar filologi dan praktisi bahasa Bali yang telah bersedia meluangkan waktu untuk 

memberikan validasi ahli, sehingga hasil ekstraksi data mesin tetap memiliki kedalaman 

makna dan kesesuaian dengan konteks budaya lokal. 

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada rekan-rekan sejawat dan tim auditor 

internal yang telah memberikan lingkungan diskusi yang konstruktif serta motivasi 

profesional yang sangat berarti. Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari akses data yang 

diberikan oleh pengelola perpustakaan digital naskah lontar, yang memungkinkan integrasi 

antara sastra tradisional dan teknologi modern dapat terwujud. Akhir kata, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu secara langsung 

maupun tidak langsung, dengan harapan semoga hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi pelestarian pusaka literasi Bali di era digital. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agastia, I. B. G. (2023). Sastra Bali Purwa: Kebertahanan dan Tantangan. Denpasar: Yayasan 

Dharma Sastra. 

Baeza-Yates, R., & Ribeiro-Neto, B. (2011). Modern Information Retrieval: The Concepts and 

Technology behind Search. ACM Press. 

Bird, S., Klein, E., & Loper, E. (2022). Natural Language Processing with Python: Analyzing Text 

with the Natural Language Toolkit. Sebastopol, CA: O'Reilly Media. 

Ginaya, G. (2021). Digital Heritage: Preserving Balinese Culture in Modern Era. Journal of 

Cultural Studies, 15(2), 112-125. 



Vilvatikta: Jurnal Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah  
   ISSN: 2988-6414 

Volume 2 Nomor 2 Tahun 2024 
https://afeksi.id/journal3/index.php/jpbd/index 

 

65 

Indrawan, I. K. A., Arthana, I. K. R., & Sastra, N. P. (2022). Digitalisasi Naskah Lontar Bali: 

Tantangan Komputasi dan Linguistik. Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, 8(1), 45-

58. 

Jatiyasa, I. W. (2022). Problem Filologi dalam Naskah Bali Tradisional. Denpasar: Pustaka Larasan. 

Jurafsky, D., & Martin, J. H. (2023). Speech and Language Processing: An Introduction to Natural 

Language Processing, Computational Linguistics, and Speech Recognition. Stanford University: 

Draft online edition. 

Manning, C. D., & Schütze, H. (2019). Foundations of Statistical Natural Language Processing. 

Cambridge, MA: MIT Press. 

Medera, I. N. (2020). Linguistik Deskriptif Bahasa Bali Klasik. Denpasar: Universitas Udayana. 

Putra, I. G. N. A., & Arthana, I. K. R. (2023). Computational Approaches for Balinese Script 

and Language. International Journal of Cultural Computing, 4(3), 210-228. 

Suarka, I. N. (2021). Filologi Bali: Teori dan Implementasi. Denpasar: Pustaka Larasan. 

Sudiana, I. M. (2024). Analisis Kuantitatif Sastra Jawa Kuno dan Bali dalam Perspektif 

Linguistik Komputasional. Jurnal Linguistik Indonesia, 42(1), 89-104. 

 


